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ABSTRAK 

Krisis kemanusiaan yang menimpa etnis Rohingya telah memaksa ribuan orang 

meninggalkan tanah air mereka. Pada tahun 2023, Aceh kembali menjadi lokasi transit 

utama pengungsi Rohingya yang terdampar di perairan Indonesia. Penanganan pengungsi 

ini memerlukan upaya kerja sama antara Komisioner Tinggi PBB untuk Pengungsi 

(UNHCR) dan Pemerintah Daerah  Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Metode 

penelitian ini melibatkan pendekatan penelitian hukum normatif, dengan memanfaatkan 

sumber hukum primer, sekunder, tersier serta wawancara dari narasumber yang mempunyai 

kaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama UNHCR dan 

Pemerintah Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam meliputi pemberian bantuan 

kemanusiaan masih belum terpenuhi dengan baik dan tantangan utama yang dihadapi 

adalah status etnis Rohingya sebagai stateless, refugees, dan reaksi masyarakat Indonesia. 

Kesimpulannya, kerja sama UNHCR dan Pemerintah Daerah Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam sangat berperan dalam penanganan pengungsi Rohingya, namun masih 

memerlukan upaya penguatan di berbagai aspek untuk mencapai perlindungan yang lebih 

efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan standar internasional. 

Kata Kunci: UNHCR, Kerja Sama, Pemerintah Daerah Aceh, Pengungsi Rohingya. 
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ABSTRACT 

The humanitarian crisis affecting the Rohingya has forced thousands to flee their 

homeland. In 2023, Aceh again became a major transit location for Rohingya refugees 

stranded in Indonesian waters. Handling these refugees requires cooperative efforts 

between the United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) and the Aceh 

Regional Government. This research method involves a normative legal research approach, 

utilizing primary, secondary, and tertiary legal sources as well as interviews from sources 

related to this research. The results show that the cooperation between UNHCR and the 

Aceh Regional Government includes the provision of humanitarian assistance is still not 

well fulfilled and the main challenges faced are the status of ethnic Rohingya as stateless, 

refugees, and the reaction of the Indonesian people. In conclusion, the cooperation between 

UNHCR and the Aceh Regional Government is very instrumental in handling Rohingya 

refugees, but still requires strengthening efforts in various aspects to achieve more effective, 

sustainable protection, and in accordance with international standards. 

Keywords: UNHCR, Coorperation, Aceh Government, Rohingya Refugee. 
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